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Pendahuluan
Usaha kecil dan menengah (UKM) ialah salah satu kelompok usaha yang dapat bertahan saat krisis ekonomi  

melanda negara. Jumlah usaha kecil dan menengah yang terus bertambah tentunya dapat membuka 
lapangan kerja. Namun UKM masih dianggap sebagai perusahaan yang lebih lemah. Di Indonesia, UKM 
memberikan kontribusi penting bagi perekonomian. Jenis usaha ini dilakukan oleh perseorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari perusahaan besar. Diantara 
sekian banyak usaha kecil dan menengah, terdapat banyak sekali usaha yang dijalankan dan salah satunya 
usaha kuliner. Salah satu usaha kuliner yang saat ini sedang ramai peminat ialah oalahan ayam, salah 
satunya adalah olahan ayam geprek. Ayam geprek adalah ayam yang digoreng dengan tepung, ditumbuk 
atau ditekan dengan palu, kemudian dicampur atau dilumuri dengan sambal. Membuat ayam geprek 
sendiri sangat sederhana dan cepat serta bahan yang tidak terlalu banyak. Dalam hal ini, Ibu Endang 
adalah salah satu dari sekian banyak SDM yang mengelola sebuah UKM yang memproduksi masakan ayam 
geprek. Berawal dari membantu keuangan keluarga, Bu Endang memutuskan untuk membuka usaha  di 
bidang kuliner olahan ayam. Dari situlah bisnis ayam geprek Bu Endang saat ini berkembang pesat. 
Pemilihan daging ayam yang segar, rasa yang enak, pelayanan yang ramah dan tepat waktu, harga yang 
terjangkau, kebersihan makanan, keterampilan dalam pengolahan, pengalaman dalam memasak dan 
kemampuan SDM juga sangat mempengaruhi hasil kinerja UKM, sehingga usaha Endang memiliki banyak 
peminat dan pelanggan. 
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Kinerja UKM dapat ditentukan berdasarkan kinerja sumber daya manusia. Kinerja merupakan hasil kerja  yang 
dapat dicapai seorang pegawai dengan memenuhi tugas serta tanggung jawab sebagai pegawai sesuai dengan 
tugas yang diberikan kepadanya. Jadi, skor UKM adalah tingkat pencapaian UKM selama periode waktu tertentu
Keterampilan adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang  dan untuk mengembangkan keterampilannya tidak 
mudah karena mereka harus belajar, belajar untuk menjadi lebih terampil. Keterampilan adalah pengetahuan 
yang ada di luar diri seseorang dan harus dipelajari secara mendalam saat mengembangkan keterampilan 
seseorang. 
Pengalaman kerja merupakan suatu proses dimana pengetahuan tentang pekerjaan dibuat berkat partisipasi 
dalam pelaksanaan tugas seseorang. Sumber daya manusia secara keseluruhan diartikan sebagai kemampuan 
seseorang atau individu, organisasi (institusi) atau sistem untuk melaksanakan tugas atau mandatnya untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien
Kemampuan SDM adalah salah satu unsur yang berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat 
diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat diketahui adanya beberapa indikasi yang masih belum 
maksimal, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan msalah yaitu :
1. Apakah keterampilan berpengaruh terhadap kinerja UKM ayam geprek Bu Endang di Gresik?
2. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kinerja UKM ayam geprek Bu Endang di Gresik?
3. Apakah kemampuan SDM berpengaruh terhadap kinerja UKM ayam geprek Bu Endang di Gresik?
4. Apakah keterampilan, pengalaman dan kemampuan SDM berpengaruh terhadap kinerja UKM ayam                  
geprek Bu Endang di Gresik?
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Metode Penelitian
• Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
• Peneliti menggunakan lima alternative jawaban kepada responden untuk masing – masing 

variable dengan menggunakan skala 1 – 5
• Populasi penelitian ini, jumlah seluruh karyawan Ayam Geprek Bu Endang di Gresik adalah 60 

pegawai.
• Lokasi Penelitian ini  dilaksanakan rumah Bu Endang di Desa Wringinanom, Kecamatan 

Wringinanom, Kabupaten Gresik. 
• Alat atau perangkat lunak yang digunakan untuk analisis data yaitu SPSS versi 22. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan meliputi: Statistik deskriptif, uji validitas dan reabilitas, uji 
normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, analisis regresi berganda,uji 
t dan uji koefisien determinasi . 
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Hasil Data Responden

USIA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <25 12 20.0 20.0 20.0 
26-30 9 15.0 15.0 35.0 
31-35 8 13.3 13.3 48.3 
36-40 9 15.0 15.0 63.3 
>41 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 3 5.0 5.0 5.0 

SMP 10 16.7 16.7 21.7 

SMA 47 78.3 78.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki - Laki 9 15.0 15.0 15.0 

Perempuan 51 85.0 85.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  

 

Tabel di samping menunjukkan bahwa sampel responden 
penelitian ini sebanyak 9 orang (15%) merupakan laki-laki, 
sedangkan sebanyak 51 orang (85%) merupakan perempuan. 
Maka dalam penelitian ini mayoritas responden merupakan 
perempuan

Tabel di samping menunjukkan bahwa sampel responden penelitian 
berdasarkan usia diantaranya bahwa ada sebanyak 12 orang memiliki 
rentang usia <25 tahun (20%), sedangkan rentang usia 26-30 tahun ada 
sebanyak 9 orang (15%), sedangkan usia31-35 tahun ada sebanyak 8orang 
(3%), sedangkan usia36-40 tahun  ada sebanyak 9 orang (15%) dan sisanya 
memiliki rentang usia >41 tahun sebanyak 22 orang (36,7%). Maka dapat 
dilihat bahwa mayoritas responden memiliki rentang usia >41 tahun.

Tabel di atas menunjukkan bahwa sampel responden penelitian ini 
dengan jenjang pendidikan SMA yakni 47 orang (78,3%), jenjang 
pendidikan terakhir SMP yakni sebanyak 10 orang (16,7%), dan jenjang 
pendidikan terakhir SD sebanyak 3 orang (5%). Maka dapat terlihat 
bahwa mayoritas responden merupakan lulusan SMA/SMK.
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Hasil

Pengujian Kualitas Data Uji Validitas

Uji Validitas Keterampilan (X1) Uji Validitas Pengalaman (X2)
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Uji Validitas Kemampuan SDM (X3) Uji Validitas Kinerja UKM (Y)

Berdasarkan tabel pada variabel diatas, diketahui bahwa seluruh butir pernyataan yang ada pada kuesioner dikatakan 
valid, karena setiap butir pertanyaan memiliki nilai pearson correlation atau r hitung lebih dari 0,254(r > 0,254) dan 
juga nilai signifikansi (Sig. 2 tailed) kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan jika penelitian ini dapat dilanjutkan 
pada tahap berikutnya, semua variable lulus dalam uji validitas.
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Uji Reabilitas

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila Cronbach Alpha (α) > 0,70. Dari tabel diatas, terlihat 
bahwa masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha (α) > 0,70, artinya seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini reliabel atau terpercaya.
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Uji Normalitas
                                               

Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas residual, peneliti 
menggunakan uji statistic non-parametik Kolmogorov Smirnov (K-S). 
Dari data output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, bahwa data berdistribusi 
normal. 

Agar lebih terlihat normal atau tidaknya dapat menggunakan plot of regression 
standardized residual dan dinyatakan berdistribusi normal apabila sebaran data 
membentuk titik yang mendekati garis diagonal. Berdasarkan gambar disamping 
penelitian ini menunjukkan bahwa garis grafik normal probability plot yang menyatakan 
jika sebaran data tersebut harus terletak pada wilayah garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka hasil yang didapat memenuhi syarat sehingga data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal.
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       Heteroskedastisitas
                                        

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data menyebar secara acak dan tidak memiliki pola tertentu, sehingga 
dapat disimpilkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Multikolinieritas

Berdasarkan uji Multikolinieritas yang dilakukan nilai tolerance lebih dari 0,10 yang berarti bahwa 
tidak terjadi korelasi antar variable bebas. Dan hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
juga menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan ini dapat 
dinyatakan bahwa tidak ada multikolineritas antar variable bebas pada penelitian ini.
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Autokorelasi 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil data analilis yang telah diperoleh dengan nilai Durbin-Watson 
yaitu sebesar 2.171.  adapun nilai standart yang digunakan dalam suatu penelitian dikatakan tidak terjadi 
autokorelasi jika nila Durbin-Watson dibawah 5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak 
terjadi autokorelasi dikarenakan nilai Durbin-Waston 2.171<5.
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Regresi Linier Berganda

Dari hasil uji regresi linier berganda diatas dapat disusun persamaan matematis sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3
Y = 2.941+ 0,236 X1 + 0,233 + 0.,318X3 
Nilai dari persamaan diatas dapat kita interpretasikan sebagai berikut : 
1.Nilai konstanta sebesar 2.941 menunjukkan bahwa jika variable keterampilan, pengalaman dan kemampuan SDM adalah 0 
(nol) maka variable kinerja UKM sebesar 2.941
2.Variable keterampilan (X1) =  0,236,menunjukkan besar nilai koefisien regresi untuk variable keterampilan yaitu 0,236. 
3.Variable pengalaman (X2) =  0,233 menunjukkan besar nilai koefisien regresi untuk variable keterampilan yaitu 0,233.
4.Variable kemampuan SDM (X3) =  0,318 menunjukkan besar nilai koefisien regresi untuk variable keterampilan yaitu 0,318. 
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Uji t

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05) dengan df = n-k-1 (60-3-1=56) maka diperoleh t-tabel sebesar 1.67252, dengan ini 
hasil tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Keterampilan (X1), t hitung sebesar 2,871 sedangkan t-tabel 1,67252, maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,871>1,67252) dan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,006<0,05, dengan demikian dapat dikatakan jika  variable keterampilan (X1) berpengaruh terhadap 
variable kinerja UKM (Y)
2. Pengalaman (X2), t hitung sebesar 2,011 sedangkan t-tabel 1,67252, maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,011>1,67252) dan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,049<0,05, dengan demikian dapat dikatakan jika variable pengalaman (X2) berpengaruh terhadap 
variable kinerja UKM (Y)
3. Kemampuan SDM (X3), t hitung sebesar 3,033 sedangkan t-tabel 1,67252, maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,033>1,67252) dan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,004<0,05, dengan demikian dapat dikatakan jika  variable kemampuan SDM (X3) terhadap variable 
kinerja UKM (Y)
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Koefisien Determinasi

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa nilait table R Square diperoleh 0,642 atau (64,2%). Sehingga 
pada nilai table R Square menunjukkan pengaruh  variable bebas dan variable terikat memiliki 64,2%, 
sedangkan sisanya disebabkan oleh variable – variable lain.
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Pembahasan
1. Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh keterampilan (X1) berpengaruh terhadap kinerja 

UKM. Semua penyataan kuisioner rata – rata mendapatkan nilai yang positif dari responden. Studi empiris 
menunjukkan hasil kuisioner berkontribusi tertinggi dari indikator keterampilan yaitu adanya upaya pegawai 
dalam menjalin komunikasi dengan pegawai lainnya dilakukan dengan tepat agar para pegawai  mampu 
menjalin kerjasama dengan baik untuk memperlancar pekerjaan

2.  Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh pengalaman (X2) berpengaruh terhadap kinerja 
UKM. Semua penyataan kuisioner rata – rata mendapatkan nilai yang positif dari responden. Studi empiris 
menunjukkan hasil kuisioner bahwa kontribusi tertinggi dari indikator pengalaman yaitu adanya upaya 
pegawai dalam memahami informasi serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan

3. Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh kemampuan SDM (X3) berpengaruh terhadap 
kinerja UKM. Semua penyataan kuisioner rata – rata mendapatkan nilai yang positif dari responden. Studi 
empiris menunjukkan hasil kuisioner bahwa kontribusi tertinggi dari indikator kemampuan SDM  yaitu 
adanya upaya pegawai memahami tugas yang diberikan serta memahami tujuan dan target  pekerjaan.

4. Dari pembahasan ketiga variabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh keterampilan, pengalaman dan 
kemampuan SDM berperngaruh terhadap kinerja UKM ayam geprek Bu Endang. Penelitian ini sama dengan 
penelitian yang menjeaskan bahwa keterampilan, pengalaman dan kemampuan SDM berpengaruh terhadap 
kinerja UKM 



18

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini :

1.Bagi peneliti . Untuk menambah wawasan dan kemampuan berfikir serta 
memperoleh gambaran tentang pokok masalah yang ada di objek  
penelitian dan membandingkan dengan teori yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan.

2. Bagi pengusaha. Sebagai masukan bagi pengusaha dalam menjalankan 
sebuah bisnis apa yng harus dimiliki agar dapat memajukan bisnis yang 
dijalani

3. Bagi almamter. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang mengambil 
topic sama dan dapat menambah manfaat bagi Universitas Muhmadiyah 
Sidoarjo.
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